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<b>ABSTRAK</b> Dampak yang ditimbulkan dari keadaan stunting adalah terganggunya fungsi kognitif.
Masa-masa seribu hari pertama kehidupan adalah waktu kritis pertumbuhan anak. Kondisi stunting pada
balita di Indonesia dan duniamasih tinggi. Prevalens stunting pada baduta di Bojong Kamal mengalami
peningkatan dari 18,3% pada tahun 2017 menjadi 30,9% pada tahun 2018. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan

desain cross sectional. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui persentase stunting pada baduta
dan mencari faktor paling dominan terhadap kasus stunting pada

baduta usia 13-23 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bojong Kamal tahun 2018. Sampel penelitian sebanyak
89 orang yang dipilih secara systematic random sampling. Data

dikumpulkan melalui pemeriksaan antropometri untuk menentukan kasus stunting pada baduta, kuesioner
untuk mengumpulkan data riwayat pemberian ASl, riwayat penyakit infeksi, pendidikan orang tua,
penghasilan orang tua, dan kunjungan posyandu, serta

dari kuesioner food recall 24 jam untuk asupan makan. Persentase stunting baduta usia 13-23 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Bojong Kamal adalah sebesar 32,6%. Asupan energi menjadi faktor dominan yang
membedakan kejadian stunting pada baduta usia

13-23 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bojong Kamal dikontrol oleh riwayat penyakit infeksi, asupan
protein dan pendidikan ibu.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The effect of stunting is cognitive disfunction. The first 1000 days period of lifeisacritical time for child's
growth. The number of stunting condition in children in Indonesia and around the world are still high. The
prevalence of stunting in children

under 2 years old on Bojong Kamal have been increased from 18.3% in 2017 to 30.9% in 2018. This study
is a quantitative research and with cross sectional design. The purpose of this study is to know the
persentage of stunting and to find out the most

dominant factor in stunting cases in children age 13-23 month living on the working region of Puskesmas
Bojong Kamal. Samples of the study about 89 children were choosen by systematic random sampling. Datas
collected from the samples are from ix Universitas Indonesia antopometry examination, questionnaire to
collect the history of breast feeding, history of infection disease, education level of the parents, income of
the parents, visit to

Posyandu, and questionnaire of food recall 24 hours for food consumption. Percentage of stunting in
children age 13-23 months in working region of Puskesmas Bojong Kamal is 32.6%. Energy intake isthe
dominant factor which differentiate the stunting
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cases in children age 13-23 months in working region of Puskesmas Bojong Kamal controlled by history of
infection disease, protein intake and mother's education.



